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RINGKASAN

ARTIKA. Analisis Asam Lemak Bebas, Kadar Air, dan Deterioration of
Bleachability Index untuk Evaluasi Mutu Crude Palm Oil (Analysis of Free Fatty
Acid, Moisture Content, and Deterioration of Bleachability Index for Quality
Evaluation of Crude Palm Qil). Dibimbing oleh MOHAMAD RAFI dan DWI
ASTRIALNI

Minyak kelapa sawit merupakan minyak nabati yang paling banyak
digunakan di dunia karena harganya yang lebih murah. Salah satu jenis minyak
yang dihasilkan dari buah kelapa sawit adalah crude palm oil (CPO). Crude palm
@il merupakan minyak yang berasal dari hasil ekstraksi daging buah kelapa sawit.
Komponen utama penyusun CPO adalah trigliserida. Selain itu, CPO juga
mengandung asam lemak. Asam lemak yang dominan dalam minyak kelapa sawit
afalah palmitat dan oleat. Minyak kelapa sawit atau crude palm oil memiliki
Berbagai kegunaan, di antaranya di sektor pangan (seperti minyak goreng,
margarin, dan produk permen), sektor bahan bakar alternatif (seperti biodiesel)
dan komoditas (seperti produk kosmetik, sabun, lilin, tekstil, dan plastik), namun
sebelum di proses lebih lanjut dan digunakan perlu dilakukan analisis mutu
terhadap CPO tersebut.

Syarat mutu harus menjadi perhatian utama dalam perdagangan CPO
Karena mutu sangat menentukan harga dan nilai komoditasnya. Pengendalian
mutu CPO dapatydidasarkanpada jstandar yminyak yang aman di konsumsi.
Kriteria CPOS ’ﬁ?("' di-antaranya-memiliki/warna kermerahan, rasa dan bau
yang enak, dapatudisim g J %53 emiliki nilai asam
temak bebas yrend%igégé g:néﬁjna dﬁ%%%kéi@xﬁg%g kadar asam lemak
bebas dilakukan dengan metode titrasi asam basa menggunakan larutan KOH 0,1
N dan indikator fenolftalein. Crude palm oil yang dapat disimpan dalam jangka
waktu yang lama harus memiliki kadar air sedikit mungkin sehingga perlu
dilakukan analisis kadar air. Analisis kadar air menggunakan metode oven terbuka
sedangkan kriteria CPO yang mudah dimurnikan harus mempunyai nilai indeks
pemucatan karena berkaitan dengan proses pengolahan CPO selanjutnya. Analisis
deterioration of bleachability index menggunakan alat spektrofotometer dengan
pengukuran pada panjang gelombang 446 nm dan 269 nm.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kadar asam
lemak bebas rerata di bawah 5%, kadar air rerata di bawah 0,25% dan nilai DOBI
rerata di atas 2,31. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil tersebut yaitu, mutu
€PO telah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh palm oil refiners association of
Malaysia yaitu dengan kadar asam lemak bebas maksimal sebesar 5%, kadar air
maksimal sebesar 0,25% serta nilai DOBI minimal sebesar 2,31.

Kata kunci: asam lemak bebas, crude palm oil, deterioration of bleachability
index, kadar air



